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ABSTRAK 

Potensi Ampas Tebu, Daun Pisang Kering dan Limbah Kapas 
sebagai Pelengkap Media Jerami untuk Meningkatkan 

Produktivitas Jamur Merang (Volvariella volvacea) 

 

LASJAMSEN 
Fakultas Bioteknologi Universitas Kristen Duta Wacana 

 

Jamur merang (Volvariella volvacea) umumnya dikenal sebagai jamur jerami 
atau paddy straw mushroom sebab mampu tumbuh dengan baik pada substrat 

jerami yang banyak dihasilkan dari lahan pertanian, karena jamur merang bersifat 
saprofitik dengan cara memperoleh nutrisi dari bahan organik seperti jerami, ampas 
tebu, daun pisang kering dan kapas. Jamur merang membutuhkan nutrisi dalam 

bentuk selulosa, hemiselulosa dan lignin untuk dapat melakukan pertumbuhan. 
Kualitas media yang baik sangat berpengaruh terhadap produktivitas tumbuh jamur 

merang, semakin baik media akan turut meningkatkan kualitas produksi, ekonomi 
dan nilai gizi pada jamur merang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh penambahan media ampas tebu, daun pisang kering dan 

kapas pada media utama jerami yang paling efektif dengan perbandingan yaitu 
sebanyak 750 gr, 500 gr, dan 250 gr. Pada penelitian ini menggunakan metode RAL 

(Rancangan Acak Lengkap) dengan 3 kali pengulangan dan kemudian data di 
analisis statistik menggunakan uji one way ANOVA serta uji lanjutan berupa LSD 
pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat perbedaan 

produktivitas jamur merang yang signifikan akibat penambahan media yang 
berbeda yaitu pada parameter kecepatan pertumbuhan miselium, jumlah tubuh buah 

dan berat kering sedangkan pada parameter berat basah dan efisiensi biologi tidak 
terdapat perbedaan produktivitas yang signifikan. Media limbah kapas dan jerami 
dengan perbandingan (50%:50%) memberikan hasil yang paling baik terhadap 

kecepatan pertumbuhan miselium, jumlah tubuh buah dan berat kering dengan hasil 
beda nyata sedangkan pada berat basah dan efisiensi biologi memberikan hasil yang 

tidak berbeda nyata.  

 

Kata kunci : Jamur Merang, Jerami, Pengomposan, Produktivitas.  
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ABSTRACT 

Potential of Sugarcane Baggase, Banana Leaves and Cotton Waste as 

Complement Media for Paddy Straw to Increase Productivity of 

(Volvariella volvacea) 

 

LASJAMSEN 
Faculty of Bioteknologi Duta Wacana Christian University 

 
 

(Volvariella volvacea) are commonly known as paddy straw mushrooms 
because can grow properly on straw substrates that are produced from agricultura l, 
edible mushrooms are saprophytic by obtaining nutrients from organic materials 

such as straw, bagasse, banana leaves and cotton waste. Mushrooms require 
nutrients in the structure of cellulose, hemicellulose and lignin to be suitable to 

grow. Quality of media greatly affects the productivity of mushroom growing, the 
better the media will also increase the quality of production, economy and 
nutritional value of mushroom. The resolution of this study was to determine the 

effect of adding media bagasse, dry banana leaves and cotton to the main medium 
of the most effective straw with a ratio of 750 gr, 500 gr, and 250 gr. In this research, 

using the CRD method (completely randomized design) with 3 replications and then 
the data were analyzed statistically using the one-way ANOVA and a follow-up test 
in the form of LSD at the 5% level. The results showed that there were significant 

differences in the productivity of straw mushrooms due to the addition of different 
media, particularly the parameters of mycelium growth rate, number of fruit ing 

bodies and dry weight. Meanwhile, in the wet weight parameter and biologica l 
efficiency, there is no significant difference in productivity. The cotton waste and 
paddy straw media with a proportion (50%: 50%) is the best result for mycelium 

growth rate, number of fruiting bodies and dry weight were significantly different, 
while the wet weight and biological efficiency were not significantly different. 

 

 

Keywords: Volvariella volvacea, Paddy Straw, Composting, Productivity. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 . Latar Belakang 

Jamur merang (Volvariella volvacea) termasuk salah satu jenis jamur yang 

dapat dikonsumsi dan umumnya tumbuh pada kondisi iklim tropis hingga subtropis 

yang pada awalnya di budidayakan di China pada awal tahun 1822. Pada sekitar 

tahun 1932 hingga 1935 jamur merang diperkenalkan di beberapa negara yaitu 

Filipina, Malaysia dan beberapa negara di kawasan asia tenggara. Jamur merang 

cukup banyak di budidayakan oleh karena siklus panen jamur yang termasuk cepat 

berkisar antara 4–5 minggu dengan kondisi suhu yang lebih tinggi. Jamur merang 

juga merupakan bahan makanan yang memiliki citarasa enak serta memiliki 

kandungan nutrisi yang cukup lengkap. Menurut Rahmawati et al., (2016), 

kandungan gizi pada tiap 100 gram jamur merang terdiri dari 1,8% protein, 0,3% 

lemak, 12–40% karbohidrat dari berat kering mengandung 30 mg kalsium, 0,9 mg 

zat besi, 0,03 mg tiamin (vitamin B), 0,01 mg riboflavin, 1,7 mg, 1,7 mg vitamin 

C, 24 mg kalori, serta 93,3% air. Jamur saat ini sudah banyak dibudidayakan dan 

terdistribusi hampir ke seluruh wilayah di Indonesia. Menurut Agussyl, (2013), 

beberapa jenis jamur yang dibudidayakan di Indonesia antara lain jamur tiram 

(Pleurotus ostreatus), jamur merang (Volvariella volvacea), jamur shiitake 

(Lentinula edodes), jamur kancing (Agaricus bisporus) dan jamur kuping 

(Auricularia auricula). Produksi jamur di Indonesia sejak tahun 2016 mencapai 

40,914 ton/tahun hingga pada tahun 2017 terjadi penurunan menjadi 3,701 

ton/tahun, kemudian meningkat pada tahun 2018 sebesar 31,051 ton/tahun (Badan 

Pusat Statistik, 2018). Menurut Suparti, (2017) jenis jamur yang banyak diminati 

adalah jamur tiram dan jamur merang, hal ini karena lahan yang digunakan untuk 

menumbuhkan jamur relatif lebih sedikit dengan hasil produksi yang cukup tinggi, 

sekaligus sangat diminati oleh para pelaku usaha rumah makan selain itu juga 

memiliki nilai ekonomi dan nilai gizi yang tinggi. 
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Indonesia sebagai negara dengan sektor agraris yang cukup berkembang saat 

ini juga didukung dengan kondisi iklim tropis yang umumnya memiliki suhu rata-

rata antara 18oC–38oC. Dengan kekayaan sumber daya alam yang cukup 

beranekaragam dan produktivitas dari hasil pertanian dan perkebunan yang cukup 

tinggi tentu juga menghasilkan limbah organik yang tinggi. Tentu sebenarnya masih 

memiliki potensi untuk diolah kembali menjadi produk lain ataupun sebagai 

penunjang keberlangsungan siklus energi bagi tanaman lain. Beberapa jenis limbah 

organik yang banyak dihasilkan antara lain jerami padi, ampas tebu, limbah daun 

pisang atau klaras serta limbah kapas. Padi merupakan hasil pertanian yang sangat 

melimpah dan menjadi makanan pokok di Indonesia, juga penghasil limbah jerami 

padi  yang cukup besar. Selain itu, perkebunan tebu dan dengan keberadaan pabrik 

gula tentu menghasilkan limbah ampas tebu yang paling besar. Dan limbah daun 

pisang yang kurang dimanfaatkan, sebenarnya masih memiliki potensi untuk di 

gunakan kembali. Oleh sebab itu diperlukan adanya upaya untuk dapat 

memaksimalkan potensi limbah organik dari lahan pertanian dan perkebunan. 

Selain jumlahnya yang cukup banyak, mudah untuk didapat dan murah, juga untuk 

mengurangi pencemaran limbah organik yang belum  kemudian di bakar sehingga 

dapat mencemari udara di lingkungan tersebut.  

Bahan organik yang berasal dari lahan pertanian dan perkebunan dapat 

digunakan menjadi media budidaya jamur merang karena mengandung nutrisi dan 

unsur hara yang di butuhkan oleh jamur. Menurut Chang dan Miles (2004), jamur 

merang dapat tumbuh pada substrat baik limbah jerami padi, limbah tandan kosong 

kelapa sawit (TKKS) maupun daun pisang kering (klaras). Hasil penelitian 

(Masdelila, 2014) menyebutkan bahwa didalam limbah jerami padi  mengandung 

banyak zat gula dan unsur makro seperti nitrogen, fosfor dan kalium serta memiliki 

kandungan serat berupa selulosa, hemiselulosa dan lignin yang tinggi. Jerami 

mengandung kadar selulosa sebesar 35%, hemiselulosa sebesar 25% dan lignin 

sebesar 19% (Agency, 2013). Limbah ampas tebu memiliki kadar ekstraktif 5,6%, 

selulosa 40%, hemiselulosa 29%, lignin 13%, dan 2% silika (Pratiwi, 2013). Daun 

pisang kering memiliki kandungan selulosa 10,85%, hemiselulosa 19,95%, dan 

lignin 18,21% (Mayun, 2007). Kandungan selulosa dan hemiselulosa yang cukup 
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tinggi inilah yang sangat baik digunakan sebagai media pertumbuhan jamur 

merang. Didalam mempersiapkan media pertumbuhan jamur merang 

(V.volvaceae), substrat terlebih dahulu harus melalui proses pengomposan dengan 

tujuan untuk mempercepat proses pemecahan senyawa seperti selulosa, 

hemiselulosa dan lignin dengan bantuan bakteri dan fungi menjadi bentuk 

sederhana untuk dicerna oleh jamur. Faktor yang sangat utama dalam budidaya 

jamur merang adalah pemilihan media tanam yang sesuai. Zuyasna et al., (2011) 

mengungkapkan bahwa media tanam yang digunakan sangat berpengaruh terhadap 

produksi jamur merang. Semakin baik media yang digunakan maka akan 

mendukung pertumbuhan jamur dan semakin meningkatkan produktivitas dari 

jumlah tubuh buah serta berat tubuh buah jamur yang dihasilkan. 

Oleh karena itu didalam penelitian ini perlunya untuk mengetahui 

produktivitas pertumbuhan jamur merang (V.volvacea) dengan media utama jerami 

pada berbagai jenis penambahan media tanam terdiri dari ampas tebu, daun pisang 

kering dan limbah kapas. Membandingkan setiap media pertumbuhan tersebut guna 

mengetahui pengaruh penambahan yang paling efektif terhadap produktivitas jamur 

merang (V.volvacea). 

1.2 Rumusan Masalah  

1. Apakah penambahan media ampas tebu, daun pisang kering dan kapas pada 

jerami sebagai media tanam dapat meningkatkan produktivitas jamur merang 

(V.volvacea)? 

2. Bagaimana variasi penambahan media ampas tebu, daun pisang kering dan 

kapas pada jerami sebagai media tanam yang memberi pengaruh paling 

optimal terhadap produktivitas jamur merang (V.volvacea)?  

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh penambahan media ampas tebu, daun pisang 

kering dan kapas pada jerami sebagai media tanam yang paling efektif dalam 

meningkatkan produktivitas jamur merang (V.volvacea)? 
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2. Untuk mengetahui variasi penambahan media ampas tebu, daun pisang kering 

dan kapas pada jerami sebagai media tanam yang memberi pengaruh paling 

optimal terhadap produktivitas jamur merang (V.volvacea)?  

1.4 Manfaat Penelitian  

1. Berguna bagi masyarakat umum dan petani lokal yang ingin membudidaya 

jamur merang dengan memanfaatkan limbah organik dari lahan pertanian dan 

perkebunan sebagai media tanam subtitusi guna membantu memenuhi 

kebutuhan pangan secara mandiri. 

2. Limbah pertanian dan perkebunan yang dimanfaatkan sebagai media 

pertumbuhan mampu mengurangi pencemaran lingkungan dan sebagai upaya 

dalam meningkatkan perekonomian masyarakat umum dan petani dengan 

budidaya bahan pangan yang nilai gizinya tinggi. 

3. Berguna bagi lembaga akademik untuk menambahkan hasil penelitian guna 

memperkaya informasi terkait teknik budidaya jamur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

©UKDW



 

50 
 

BAB V 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat di simpulkan sebagai 

berikut:  

1. Media jerami yang ditambahkan dengan media limbah kapas memberikan hasil 

yang paling efektif dalam meningkatkan produktivitas jamur merang yaitu 

terhadap kecepatan pertumbuhan dan pemenuhan miselium paling cepat 

kemudian hasil panen jumlah tubuh buah, berat basah, berat kering dan 

produktivitas BE (Biological Efficiency) paling tinggi. 

 

2. Proporsi media limbah kapas sebanyak 500 gram dan jerami sebanyak 500 gram 

(50%:50%) memberikan hasil yang paling optimal dalam meningkatkan 

produktivitas jamur merang yaitu dengan kecepatan pertumbuhan miselium 

paling cepat terjadi pada 2 HSI (hari setelah inokulasi) dan pemenuhan miselium 

paling cepat terjadi pada 3 HSI (hari setelah inokulasi) kemudian panen jumlah 

jumlah tubuh buah dihasilkan sebesar 16 buah, berat basah sebesar 102,58 gram, 

berat kering sebesar 10,14 gram dan BE (Biological Efficiency) sebesar 10,25%. 
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SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa pertumbuhan jamur merang sangat 

bergantung terhadap ketersediaan nutrisi serta kondisi lingkungan selama periode 

pertumbuhan. Oleh sebab itu sebaiknya dalam penelitian lebih lanjut bahwa 

pengunaan nutrisi tambahan sangat dibutuhkan oleh jamur merang untuk memenuhi 

kebutuhan selama pembentukan tubuh buah serta menjaga agar kondisi lingkungan 

tetap selalu stabil sehingga pertumbuhan jamur merang dapat terjadi dengan lebih 

optimal.    
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